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          MOTTO 

Life is more fun if you play games.
1
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ABSTRAK  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan dilapangan saat penelitian 

berlangsung. Dengan pembelajaran sentra main peran anak belajar rasa tanggung 

jawab untuk diri sendiri dan orang lain yang meliputi tahu akan haknya, mentaati 

aturan kelas, mengatur diri sendiri,bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri. Namun peneliti menemukan satu anak  yang belum 

berkembang sesuai harapan dikarenakan selalu datang terlambat sehingga anak 

tersebut telat untuk mengikuti pengajaran sehingga guru harus melakukan 

pendekatan yang berbeda dari ana lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Bagaimana implementasi model 

pembelajaran sentra main peran dalam pembentukan sosial-emosional anak pada 

kelompok B di RA Tiara Chandra. (2) Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat pada implementasi model pembelajaran sentra main peran dalam 

pembentukan sosial-emosional anak kelompok B di RA Tiara Chandra. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan subjek anak dan guru 

kelas sentra main peran. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan peneliti dengan reduksi data, data display, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan pembentukan sosial emosional anak di RA 

Tiara Chandra sebagai berikut : perkembangan sosial-emosional anak secara 

keseluruhan berjalan baik sesuai indicator,namun peneliti menemukan satu anak 

yang belum berkembang sesuai harapan, perlunya kerjasama antara guru dan anak 

dalam pembentukan sosial-emosional anak. Hasil pengamatan pada kelompok B 

di RA Tiara Chandra sudah terbentuk sosial emosional anak pada sentra main 

peran. Faktor pendukung penerapan sentra main peran dalam pembentukan sosial 

emosional, anak-anak sangat antusias memainkan beberapa peran yang ada, alat   

main peran sangat menarik, guru yang kreatif dan tersedianya kurikulum. Faktor 

penghambat penerapan sentra main peran  yaitu mood anak, kurangnya 

pemahaman anak saat menjalankan peran dan pilihan mainan yang  membuat anak 

mengambil mainan yang belum waktunya digunakan. 

Kata kunci : Sentra main peran, Pembentukan sosial emosional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini merupakan penentu dari keberhasilan 

perkembangan anak karena pada masa ini merupakan masa emas pertumbuhan 

anak. Berbagai riset menyimpulkan bahwa perkembangan yang diperoleh 

pada usia dini mempengaruhi perkembangan anak tahap selanjutnya. Oleh 

karena itu dibutuhkan pendidikan yang tepat pada masa usia dini. Berdasarkan 

Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Pendidikan adalah: 

“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.
1
 

 

Arti pendidikan tersebut memiliki makna bahwa peserta didik berhak 

atas pengembangan diri meliputi anak usia dini. Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan secara menyeluruh atau 

menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak.
2
 

Pendidikan Anak Usia Dini dikenal dengan Pendidikan Prasekolah, yakni 

pemberian kesempatan bagi anak untuk dapat menikmati dunianya sebagai 

                                                 
1
 Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 pasal 1 tentang Sisdiknas 

2
 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

hlm.22. 
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contoh dunia bermain. Bermain menjadi sarana untuk anak belajar sehingga 

dapat dikatakan bahwa pembelajaran anak usia dini adalah bermain.
3
 

Melalui bermain anak akan memperoleh pengetahuan dan pengalaman 

yang dapat menjadi dasar peningkatan kecerdasan anak. Sebagaimana 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 28 

ayat 1 yang tergolong dalam pendidikan anak usia dini adalah usia 0-6 tahun. 

Selanjutnya, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 84 Tahun 

2014 tentang Standar Pendirian Pendidikan Anak Usia Dini pada Pasal 1 ayat 

3, terdapat satuan pendidikan anak usia dini yakni Taman Kanak-kanak (TK), 

Taman Kanak-kanak Luar Biasa (TKLB), Kelompok Bermain (KB), Taman 

Penitipan Anak (TPA) dan Satuan PAUD sejenis (SPS). 

Atas dasar ini lembaga pendidikan anak usia dini perlu menyediakan 

berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan 

seperti kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan motorik. Oleh karena itu, 

pendidikan anak usia dini memberikan kesempatan bagi anak untuk 

mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal, karena setiap anak 

memiliki potensi yang berbeda-beda. Selain itu, masa ini adalah masa yang 

akan menentukan pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya serta masa 

dimana kecerdasan otak anak mencapai 80%.
4
  

Perkembangan Sosial-Emosional menurut Suyadi, anak sebagai salah 

satu aspek dalam perkembangan anak sejatinya tidak dapat dipisahkan satu 

                                                 
3
 Ibid., hlm. 7. 

4
 Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: PGTKI 

Press, 2002), hlm. 31.  
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sama lain. Dengan kata lain, membahas perkembangan emosi harus 

bersinggungan dengan perkembangan sosial anak. Demikian juga sebaliknya, 

membahas perkembangan sosial harus melibatkan emosi. Sebab keduanya 

terintegrasi dalam bingkai kejiwaan yang utuh.
5
  

Pada RA Tiara Chandra Krapyak, Bantul, Yogyakarta, menerapkan 

berbagai metode untuk meningkatkan kecerdasan anak didiknya salah satunya 

dengan meningkatkan Sosial-Emosional anak. Mengembangkan Sosial-

Emosional anak tidak mudah namun hal itu harus dipupuk sejak awal karena 

tanpa jiwa sosial anak akan menumbuhkan sifat individual dan kurangnya rasa 

kebersamaan antar sesama. Selain itu sifat emosional yang tidak baik akan 

menjadikan anak susah untuk diatur akibatnya anak akan mengerjakan segala 

sesuatu tanpa mengikuti aturan. Mengembangkan Sosial-Emosional anak yang 

tepat inilah yang menjadi pembahasan penting dalam pengajaran di RA Tiara 

Chandra Krapyak, Bantul, Yogyakarta. Yang menjadi permasalahan juga di 

RA Tiara Chandra kurangnya anak untuk mengikuti aturan saat penerapan 

sentra main peran berlangsung. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian 

adalah bagaimana implementasi model pembelajaran sentra main peran dalam 

pembentukan Sosial-Emosional anak. 

Perkembangan sosial emosi yang positif memudahkan anak untuk 

bergaul dengan sesamanya dan belajar dengan lebih baik, juga dalam aktifitas 

lainnya di lingkungan sosial. Tidak setiap anak berhasil melewati tugas 

perkembangan Sosial-Emosional pada usia dini, sehingga berbagai kendala 

                                                 
5
 Suyadi, Psikologi Belajar Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Pedagogia, 2010),hlm. 108-

109. 
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dapat saja terjadi.
6
 Pendidik sepatutnyalah untuk memahami perkembangan 

Sosial-Emosional anak sebagai bekal dalam memberikan bimbingan terhadap 

anak supaya kemampuan sosial dan emosinya dapat berkembang dengan baik. 

Proses pembelajaran sosial dan emosional pada anak selain mendengarkan dan 

melakukan nasihat guru, anak juga mengamati serta meniru hal-hal yang 

dilihatnya pada diri guru, seperti: mengelola emosi, menangani masalah, 

mengkomunikasikan harapan, dan sebagainya. Mengingat anak dapat belajar 

dengan memperhatikan cara orang dewasa bertindak dan berperilaku maka 

orang tua atau guru dapat mengajarkan sesuatu dengan memberi contoh 

keteladanan. Cara ini jauh lebih efektif daripada hanya sekedar memberi tahu 

anak apa yang harus dilakukan karena anak adalah para peniru ulung atas 

perilaku yang berhasil diamatinya. 

Dari uraian diatas peneliti mengimplementasikan model pembelajaran 

sentra main peran dalam pembentukan Sosial-Emosional anak. Dengan sentra 

main peran anak akan belajar untuk memerankan beberapa peran yang akan 

mewakili kegiatan-kegiatan yang akan mereka hadapi dikemudian hari. 

Dengan sentra main peran ini anak akan belajar banyak hal seperti rasa 

tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain yang meliputi tahu akan 

haknya, Mentaati aturan kelas (Kegiatan, aturan), Mengatur diri sendiri, 

Bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri sendiri. 

Namun disini peneliti hanya fokus pada indikator untuk pembentukan 

Sosial-Emosional anak usia dini dengan melalui sentra main peran yaitu : (1) 

                                                 
6
George S.Morisson, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Indeks, 

2012). hlm. 221. 
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memperlihatkan kemampuan untuk menyesuaikan dengan situasi (2) mentaati 

aturan kelas (kegiatan, aturan), (3) bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri (4) menghargai hak/pendapat/karya orang lain (5) 

mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada (senang, sedih, 

antusias, dsb).  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada kelompok B di RA 

Tiara Chandra Krapyak, Bantul, Yogyakarta, Sosial-Emosional anak sudah 

berjalan dengan baik sesuai dengan indicator. Terbentuknya Sosial-Emosional 

terjadi pada sentra main peran. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara 

dengan salah satu guru sentra main peran, guru tersebut menjelaskan bahwa 

secara keseluruhan anak-anak pada kelompok B memiliki Sosial-Emosional 

yang baik, karena pada sentra main peran ini anak-anak dilatih untuk 

mengembangkan Sosial-Emosional masing-masing. Indikator perkembangan 

sosial dan emosional anak pada kelompok B di RA Tiara Chandra Krapyak, 

Bantul, Yogyakarta menggunakan PERMENDIKBUD RI Nomor 137 Tahun 

2014, yang terdiri atas: kesadaran diri, rasa tanggung jawab untuk diri sendiri 

dan orang lain, dan prososial. Ketiga indikator tersebut dipecah menjadi 

beberapa sub indikator yang disesuaikan dengan kebutuhan anak usia 5-6 

tahun.
7
 Namun berdasarkan indikator diatas ada satu anak  yang belum 

berkembang sesuai harapan dikarenakan anak tersebut selalu datang terlambat 

sehingga anak tersebut telat untuk mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu 

guru harus melakukan pendekatan yang sedikit berbeda dari anak-anak yang 

lain. 

                                                 
7
 Hasil Observasi Prapenelitian pada tanggal 5 Maret 2019.  
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Dengan demikian, peneliti tertarik meneliti tentang “Implementasi 

Model Pembelajaran Sentra main Peran dalam Pembentukan Sosial-Emosional 

Anak pada Kelompok B di RA Tiara Chandra Krapyak, Bantul, Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran sentra bermain peran dalam 

pembentukan Sosial-Emosional anak pada kelompok B di RA Tiara 

Chandra Krapyak, Bantul, Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada implementasi model 

pembelajaran sentra bermain peran dalam pembentukan Sosial-Emosional 

anak kelompok B di RA Tiara Chandra Krapyak, Bantul, Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi model pembelajaran sentra bermain 

peran dalam pembentukan Sosial-Emosional anak kelompok B di RA 

Tiara Chandra Krapyak, Bantul, Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi model 

pembelajaran sentra bermain peran dalam pembentukan Sosial-Emosional 

anak kelompok B di RA Tiara Chandra Krapyak, Bantul, Yogyakarta. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tentang implementasi model pembelajaran sentra bermain peran dalam 



7 

 

pembentukan Sosial-Emosional anak kelompok B di RA Tiara Chandra 

Krapyak, Bantul, Yogyakarta. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan refleksi dan 

evaluasi bagi lembaga atau sekolah RA/RA dalam menstimulasi Sosial-

Emosional anak melalui model pembelajaran sentra main peran. Bagi 

lembaga atau sekolah RA/RA penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam penyelesaian masalah atau solusi terhadap permasalahan 

Sosial-Emosional anak.  

E. Kajian Pustaka 

Dalam rangka untuk mendukung skripsi ini maka peneliti mengadakan 

pengamatan dan pengkajian beberapa pustaka terdahulu yang relevan dengan 

topik skripsi peneliti:  

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Syara Suliandriani pada tahun 2018 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 

“Implementasi Model Pembelajaran Sentra dalam Mengembangkan Sosial-

Emosional Anak Kelompok B4 di RA Islam Plus Mutiara Banguntapan, 

Bantul”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

sentra dapat mengembangkan Sosial-Emosional anak. Persamaan skripsi ini 

dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang Sosial-Emosional 

anak dengan menggunakan model pembelajaran sentra. Namun, 

perbedaannya yakni, fokus penelitian hanya pada sentra main peran, dan 
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obyek yang diambil berbeda yakni di Kelompok B RA Tiara Chandra 

Krapyak, Bantul, Yogyakarta.
8
  

Kedua, Skripsi yang ditulis Siti Ulfatus Zahro, pada tahun 2009 

Universitas Negeri Surabaya dengan judul “Upaya Guru dalam 

Mengembangkan Sosial-Emosional Anak Usia Dini dengan Pendekatan 

Beyond Centers and Circle Times (Studi Kasus di RA Islam Modern Al-

Furqon Yogyakarta)”. Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa 

guru berhasil mengembangkan Sosial-Emosional anak dengan pendekatan 

Beyond Centers and Circle Times. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang  sosial-emosinal anak. 

Namun perbedaan penelitian yang dilakukan adalah fokus penelitiannya 

berupa model pembelajaran sentra main peran dan obyek penelitian ini pada 

Kelompok B di RA Tiara Chandra Krapyak, Bantul, Yogyakarta.
9
 

Ketiga, Nurul Siti Fatimah pada tahun 2017 Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan 

judul “Penerapan Model Pembelajaran Sentra main Peran untuk 

Mengembangkan Kemampuan Berbicara Anak di PAUD IT Darul Imtiyaz” 

Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran sentra main peran dapat mengembangkan kemampuan 

                                                 
8
 Syara Suliandriani, “Implementasi Model Pembelajaran Sentra dalam Mengembangkan 

Sosial-Emosional Anak Kelompok B4 di TK Islam Plus Mutiara Banguntapan, Bantul”, skripsi, 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta: 2018. 

9
  Siti Ulfa Zahro, ““Upaya Guru dalam Mengembangkan Sosial-Emosional Anak Usia 

Dini dengan Pendekatan Beyond Centers and Circle Times (Studi Kasus di TK Islam Modern Al-

Furqon Yogyakarta)”, skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Yogyakarta: 2009. 
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berbicara anak. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran sentra main 

peran. Namun, Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu hal yang 

dikembangkan adalah Sosial-Emosional anak dan obyeknya di Kelompok B 

di RA Tiara Chandra Krapyak, Bantul, Yogyakarta.
10

10
Nurul Siti Fatimah pada tahun 2017 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Sentra main 

Peran untuk Mengembangkan Kemampuan Berbicara Anak di PAUD IT Darul Imtiyaz”, Skripsi, 

Fakultas Ilmu -Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta: 2007. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan tentang implementasi 

model pembelajaran sentra main peran dalam pembentukan Sosial-Emosional 

anak kelompok B di RA Tiara Chandra Krapyak, Bantul, Yogyakarta dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Penelitian menunjukkan bahwa  perkembangan Sosial-Emosional anak di

RA tersebut sudah terbentuk Sosial-Emosional dengan model 

pembelajaran sentra main peran,melalui 4 pijakan yaitu pijakan Pijakan 

Lingkungan, pijakan sebelum main,pijakan selama main dan pijakan 

setelah main,dengan bebrapa indikator yaitu : anak menunjukan 

kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan situasi, anak mampu 

mentaati peraturan main, anak bertanggung jawab atas perilakunya untuk 

kebaikan diri sendiri, anak dapat menghargai hak/ pendapat orang lain, 

anak dapat mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada 

(senang, sedih, antusias).  Namun peneliti menemukan satu anak yang 

belum berkembang sesuai dengan harapan, oleh karena itu perlunya 

kerjasama antara guru dan anak dalam pembentukan Sosial-Emosional 

anak 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat pada Implementasi Model

Pembelajaran Sentra main Peran dalam Pembentukan Sosial-Emosional 

Anak Kelompok B di RA Tiara Chandra Krapyak, Bantul, Yogyakarta. 
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a. Faktor pendukung penerapan sentra main peran dalam pembentukan 

Sosial-Emosional yaitu anak-anak sangat antusias memainkan 

beberapa peran yang ada, alat main yang terdapat pada sentra main 

peran sangat menarik, guru yang kreatif dalam menjalankan perannya , 

tersedianya kurikulum/bahan ajaran,serta penerapan program Living 

Values Education yang menjadi ciri khas lembaga. 

b. Faktor penghambat penerapan sentra main peran dalam pembentukan 

Sosial-Emosional anak yaitu mood anak, kurangnya pemahaman anak 

saat menjalankan peran dan tersedianya banyak pilihan mainan 

terkadang membuat anak memainkan mainan yang belum waktunya 

digunakan. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut :   

1. Penggunaan media sentra main peran yang tidak dipakai dalam 

pembelajaran pada hari tersebut harusnya bisa dikondisikan agar anak 

dapat fokus mengikuti kegiatan bermain peran sesuai dengan perannya. 

2. Seharusnya anak yang terlambat masuk kedalam kelas, sebaiknya diberi 

pengarahan agar anak tidak terlambat lagi dan agar anak siap untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran di sentra main peran.  

C. Kata penutup  

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. 
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Demikian peneliti meyampaikan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungannya dan membantu baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 
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